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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh dari leverage, profitabilitas, capital turnover, dan komite audit 

terhadap kecurangan laporan keuangan, maka hasil riset ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Leverage berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

dibuktikan dengan uji wald yang menunjukkan nilai 0.001 < 0.05 sehingga H1 

dalam riset ini diterima. Leverage yang semakin tinggi menggambarkan total 

utang yang lebih besar dibanding total aset. Hal tersebut dapat meningkatkan 

kemungkinan kecurangan laporan keuangan. 

2. Profitabilitas berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

dibuktikan dengan uji wald yang menunjukkan nilai 0.002 < 0.05 sehingga H2 

dalam riset ini diterima. Profitabilitas yang rendah menggambarkan perusahaan 

tidak mampu menghasilkan laba dan dividen yang tinggi. Hal tersebut dapat 

meningkatkan kemungkinan kecurangan laporan keuangan. 

3. Capital turnover berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

dibuktikan dengan uji wald yang menunjukkan nilai 0.000 < 0.05 sehingga H3 

dalam riset ini diterima. Capital turnover yang rendah menggambarkan 

perusahaan tidak mampu mengelola asetnya dengan efisien dan menghasilkan 

pendapatan yang sedikit. Hal tersebut dapat meningkatkan kemungkinan 

kecurangan laporan keuangan.
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4. Komite audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal 

ini dibuktikan dengan uji wald yang menunjukkan nilai 0.774 > 0.05 sehingga 

H4 dalam riset ini ditolak. Banyak atau sedikitnya jumlah rapat yang diadakan 

komite audit dalam setahun tidak menunjukkan tingkat efektivitas pengawasan 

dalam perusahaan, sehingga tidak dapat meningkatkan kemungkinan 

kecurangan laporan keuangan. 

5. Leverage, profitabilitas, capital turnover, dan komite audit berpengaruh secara 

simultan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan uji 

likehood ratio test yang menunjukkan nilai 0.000 < 0.05 sehingga H5 dalam 

riset ini diterima. Leverage yang tinggi, profitabilitas yang rendah, capital 

turnover yang rendah dan sedikitnya jumlah rapat yang diadakan komite audit 

dalam setahun dapat meningkatkan kemungkinan kecurangan laporan 

keuangan. 

 

5.2 Saran 

Berlandaskan hasil riset yang telah dilakukan, maka Penulis menyampaikan 

beberapa saran yang dapat dilakukan untuk para peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Pada variabel komite audit dapat diukur dengan proksi lain, seperti jumlah 

anggota komite audit lalu diberikan peringkat atau menggunakan skala ordinal. 

Variabel leverage dapat diukur dengan proksi lain, seperti debt to equity. 

Variabel profitabilitas dapat diukur dengan proksi lain, seperti gross profit 

margin, return on asset, dan return on equity.   

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen yang belum 

diteliti oleh penulis, seperti likuiditas, komposisi aset, dan lainnya. 
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3. Sampel yang digunakan dalam riset ini hanya berfokus pada perusahaan sektor 

consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. Untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan mempergunakan sektor lain sebagai objek 

riset dan menambahkan periode riset. 

 


